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Abstrak

Salah satu penyebab terganggu atau terhentinya suatu
proyek adalah kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.
Untuk itu diperlukan suatu manajemen risiko K3 karena hal
tersebut juga merupakan bagian dari perencanaan dan
pengendalian proyek. Pada penelitian ini akan dilakukan
identifikasi, penilaian, serta penanganan risiko K3 pada
proyek Gunawangsa MERR Apartment. Metode penilaian
dilakukan dengan menggunakan matriks risiko. Sedangkan
untuk penanganan dilakukan dengan metode Risk Map.

Dari hasil penelitian didapat 37 variabel risiko dimana
19% masuk dalam kategori Extreme (E), 32% masuk dalam
kategori High (H), 27% masuk dalam kategori Moderate
(M), dan 22% masuk dalam kategori Low (L). Untuk
penanganannya, terdapat 27 risiko yang masuk dalam
kuadran II dan 10 risiko yang masuk dalam kuadran IV.

Abstract

One of the causes disturbed or cessation of a project is
the possibility of accidents. This requires a risk management
K3, because it is also part of the planning and project
control. This research will be the identification, assessment
and management of risk K3 at project Gunawangsa
Apartment MERR. Valuation method is done by using a risk
matrix. As for the handling done by the method of the Risk

Map.

From the research results obtained 37 variables of which
19% vrisk in the category of Extreme (E), 32% in the
category of High (H), 27% fall into the category Moderate
(M), and 22% in the category of Low (L). To manage this,
there are 27 risks that fall into quadrant Il and 10 risk yang

entered in quadrant IV.

PENDAHULUAN

Kontraktor selalu ingin
menyelesaikan  pekerjaan
dengan tepat waktu, namun
biasanya ada saja aktifitas

yang dapat menghambat
jalannya  suatu  proyek
sehingga tidak dapat

diselesaikan dengan tepat

waktu. Salah satu penyebab
terganggu atau terhentinya

suatu proyek adalah
kemungkinan terjadinya
kecelakaan  yang  dapat

menimpa pekerja dari suatu
proyek konstruksi. Untuk
itu dalam suatu proyek
konstruksi diperlukan suatu
manajemen  agar  dapat
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mengatur jalannya proyek
dengan baik, termasuk pula
manajemen risiko
Keselamatan dan Kesehatan
Kerja(K3)  karena  hal
tersebut juga merupakan
bagian dari perencanaan dan
pengendalian suatu proyek.

Gunawangsa MERR
Apartment merupakan
apartment dengan konsep
One stop living-Mixed-Use
yang terdiri dari 24 lantai.
Termasuk dalam kategori
High Risk Building, maka
pembangunan Gunawangsa
MERR Apartment memiliki

banyak risiko, baik itu
risiko mengenai
konstruksinya sendiri

maupun risiko kecelakaan
kerja bagi pekerjanya. Maka
dari itu diperlukan
perhitungan serta
pengawasan yang cermat
agar tidak terjadi hal-hal
yang  tidak
karena apabila
kelalaian ~ maka  dapat
mengakibatkan  kesalahan
yang sangat fatal. Terutama
dalam segi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang
apabila terjadi kelalaian
yang dapat menimbulkan
suatu kondisi yang tidak
aman serta dapat
mengakibatkan  kematian
pekerja sehingga
produktifitaspun berkurang
dan mengakibatkan
keterlambatan proyek serta
kerugian materiil.

diinginkan,
terdapat

METODOLOGI
PENELITIAN

Konsep Penelitian
Penelitian ini merupakan

studi kasus untuk
mengidentifikasi dan
menganalisis risiko

keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) pada proyek
pembangunan Gunawangsa
MERR Apartment dengan
membagikan kuesioner
untuk  didapatkan  risiko
yang paling dominan untuk
terjadi  sehingga  dapat
diminimalisir.

)

Waktu dan Tempat
Penelitian

Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan
Mei s/d Juni. Penelitian
dengan  tema  Analisis

Resiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) ini
bertempat di Gunawangsa
MERR Apartment yang
terletak di J.. Ir. H.
Soekarno, Surabaya.

Variabel Penelitian

Dari  mengkaji  hasil
literatur ~ dan  observasi
didapatkan variable-variable
risiko  keselamatan  dan
kesehatan kerja (K3) yang
biasanya terjadi  dalam
proyek konstruksi. Setelah
itu dilakukan wawancara
dengan salah satu safety
officer yang ahli dalam hal
K3 untuk membantu
melengkapi variable yang
ada. Seluruh variable yang

ada nantinya akan
digunakan dalam kuesioner
yang  diberikan  kepada
responden yang
berpengalaman dalam
proyek konstruksi.

Polpulasi dan Sample

Populasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah
pihak  pelaksana  pada
proyek Gunawangsa MERR
Apartment, Dalam
penelitian ini  responden
diambil berdasarkan atas
kemampuan dan
pengetahuan serta
pertimbangan tertentu yang
diyakini mampu
memberikan jawaban pada
kuesioner sesuai dengan
topik penelitian. Sample
dari penelitian ini
merupakan pihak pelaksana
yang memiliki  jabatan
minimal setingkat dengan
pengawas  sebanyak 12
orang.

Data dan Sumber Data
Data primer yang
diperoleh di sini didapat
dari hasil wawancara serta
penyebaran kuesioner pada
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beberapa  staf  minimal
setingkat pengawas pada
proyek tersebut yang dipilih
sebagai responden.
Sedangkan data sekunder

diperoleh  melalui  studi
literatur ~ dari  penelitian
terdahulu, internet, buku,
dIL

Teknik Pengumpulan
Data

Data yang didapatkan

untuk penelitian ini hanya
berasal dari proyek yang
ditinjau,  yaitu  proyek
pembangunan Gunawangsa
MERR  Apartment. Data
didapatkan dengan cara

wawancara dan penyebaran
kuesioner.

Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan
dengan tahapan awal yaitu
mengidentifikasi risiko
dengan cara studi literatur,
observasi lapangan, serta
waawancara dengan safety
officer.

Setelah identifikasi
risiko, dilakukan proses
analisis  risiko.  Analisis
risiko dilakukan dengan
cara pembagian kuesioner
kepada responden yang
kemudian memberikan
penilaian  tingkat  risiko
berdasarkan  kemungkinan
dan dampak seperti pada
tabel berikut:

Mo Algifitas Peleerjasn

Variable Risiko

Skala Konseknensi Definisi Konsekunen
Pekerjaan Penynsunan  Tefjatuh dari ketingsian
1 Insignificant Tidak terjadi cidera, kamgian fir & Pembongicarn ey
2 Minor Ciders ringan, kerugian finen Beldsting Balok, Eolom,  materiz]
& ) E 3 Tanzzm Kzki'tangan terjepit materizl
3 Modsrate iders sedsnz pelin Em?:::rnmﬂs & Tangan / kaki tefjepit material
Setelah dilakukan . Takeria vanz 4 bawah Lejaruhan
penilaidn, @ dilaKifcatyt> ! orere eusianbess I
penilaian ke dalam diagramass recsin sensst besss. Tetuh dari ketingsian
matriks seperti pada tabe] ™ =hemimessnil Pelcerja jatuh dari ketinzsian
beriRualhr - 25725 9360, 3rd Edition 3 DPekefjaanPengecorn  Initasi etz
Tabel 3. Matriks Analisis Gambar 1. Ri Peketja di bawah kejaruhan material
1stko PR Tertimpz materizl batz ringn

Peloerjaan Pasang

Sumber : Drap

Dengan maksud
berikut:

E : Ekstrim Risk — Tidak
dapat ditoleransi sehingga
perlu penanganan dengan
segera.

H : High Risk — Risiko yang

sebagai

tidak  diinginkan, hanya
dapat diterima jika
pengurangan risiko tidak

dapat dilaksanakan sehingga
perlu perhatian khusus dari
pihak manajemen.

M: Moderate Risk — Risiko
yang dapat diterima namun

memerlukan tanggung
jawab yang jelas dari
manajemen.

L : Low Risk — Risiko yang
dapat diterima dan dapat

Tabel 1. Ukuran dari diatasi dengan prosedur
“Likolibood
Skala  Konsekuensi st ]

Setelah dilakukan
: Hare Hempir tidgiensiiehiatte=t ixiSikas® terakhir
2 Dnliely dilakykan  respon  atau
penanganan risiko dengan

i Possible Diapat farjadi 5zl :
A iiietgEdlongkan  tiap-
4 Likely tiap s=isiko  berdasarkan
3 Almast Certain Dapat t=g) %{ satiap saat dan
emungkinannya ke dalam
Sumber : ASNZS 4360, 3rd Edition Risk Map yang terdiri dari
kuadran I, II, III, dan IV
. agar diketahui bagaimana
Tabel 2. Ukuran darl cara penanganan masing_
“consequency masing risiko seperti terlihat

pada gambar berikut:
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Dinding dan Plester

Gangsnan pemafisan

Iritasi mata karena kemasnkan sisa
materizl

Pelrerjzan Plumbing

Bzhaya radizsi mata pada saat
pengslasan

Pelarjz szsak nafas

b A

risiko adalah studi literatir.,

Tanzn  kaki peketjz tafjepit

?  Ensen dan Pintn Terluka karena masin bar
wawancara kepada staf ahli
serta observasi lapangan. eKeani da ietinggran
Hal ini perlu dilakukan agar Pekerja yang i bawvah kejatuhan
didapat var'iabel risiko K3 Pekeizan Railing material darf 3tz
yang sesuai dengan proyek . Terparcik api las
yang diteliti. Bahava radizsi mata pada sast
Setelah  didapat  variabel pengslesan
risiko K3 yang mungkin Tersenzet stk
terjadi pada preyek; Eabsl slingputus
dilakukan survey melalui =
kuesioner mengenai dampak ~ LifnEMaeial o Bekja tekens aeing
dan kemungkinan terjadfiya M3 T " Crang sabon
risikko K3. Proses ini s Material vanz diangkat teriatuh
dilakukan dengan menimpa pekatja
membagikan form ) Pekarja terjaruh dai ketingzian
kuesioner kepada responden E“;c—i’:__:xi“g P ey

dengan didampingi peneliti.

material

Proses ini dilaleukar
sebanyak dua kali agar

dapat diketahui konsistensi
jawaban dari responden.
Setelah selesai, diuji
validitas dan konsistensinya
sehingga didapat variable
risiko yang valid sebagai
berikut:

Tabel 4. Variabel Risiko

Dari hasil yang diperoleh
di atas terdapat 37 variabel
risiko yang dapat dianalisis
lebih lanjut ke dalam
penggolongan matriks serta
untuk penanganannya dapat
digolongkan  berdasarkan
Risk Map.

Jawaban Responden
Setelah 12  responden

mengisi kuesioner dengan

menilai risiko berdasarkan

dampak dan
kemungkinannya, maka
nilai dari dampak dan
kemungkinan tersebut
masing-masing  dirata-rata
sehingga didapat
penggolongan risiko
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berdasarkan tabel matriks.
Berikut hasilnya:
Tabel S. Hasil
. ..
Penggolongan Matriks Pemetaan Risiko
2 z z i o = : Pengzzolonzan ll
Mo  Altifitss Pelierjasn Variable Risiko Eemunglinen  Dampak X
Matrils )
s
Pekarjzan Tegjatuh dari ketingeian 2 5 E n
Penyusunan & Pekatjz vang di bawah ; s k
1 Perbongierm tentimpa material N .
Bekisting Balok, 11
Ealom, Tanz= Ezki/tangzn terjepit materiz] 2 3 M
n
Tangzen / kaki terjepit materiz] 2 3 M 0
2 Deoeyam Peketja vang di bawah [’
Pembasizn ) 2 3 M
Esjztuhan material ll (P
Jatuh dari ketingzian 2 4 H o
Pekerja jatuh dari ketinzsian 2 5 E
3 Pelegjazn Iritasi matz 3 1 L
PengecaEn
Pebatiz 4 bawzh kejatmhan u
materizl -
Tertimpa materizl bata ringn &
* W+ & &
Fi Pelcetjaan Pasang  Ganggnan pemafasan
Dindingdan PIESIEr  [yieaci mars karens kemazukan %
1 2
sisa material
Bzhayz radizsi matz pada saat BB
5 Dekejaun Plumbing PEnEElasan
Peleariz sagak nafes 2 2 L
Peketjzan Instalasi  Peketjatersengat listrik 2 E
§ AT
Lizrrik Tefjatul daei ketingeizn 2 5 M
Tatjatuh dari ketingeian 2 M
Pekerjzan Pasang o g
A Terluka katema mesin potong 2 3 M
Eeramik i
Tersengat listrik 2 4 H
ek Jatuh dari ketingsizn 2 5 E
8 s DEiEymsdive ., Gambar 2., Hasil

tertimpa materizl vang jaruh

Pekarja terkenz iritasi kulit

= Pekarjzan Fater Sasak nafes
FProafing

. Peme‘faan Rlsiko

Dati

Eshidara perhetaan E risiko
Pamm TmsmlEREGEStyang® diperdleh  térsebut,
Ll e TP 2 : :
Gopinm = maka® dapat ditéhtukan
Pekarz ek diketinzmi hagainana Strategi
Dekerja yang di bawzh Z P
T e penanganan + rlsnkonya
CeTjaan KaLIng
By * Tepeikapils berdasarkan 1 kuadrannya.

Tanzz

Bahayaradiasi mats pads sast

pangzlzsan

Tarsenzzt listrik

Pada kuadran I, penanganan
risika dilakukan gengan

Eazbel slingputus
Lifting Materizl

12 Mengzunskan
Tower Crans

Deketja terkena swing

Crane sabah

cara ! menghindari ¥ risiko
dengdn tiddk melakukan

Materizl yanz disngiat Tajem]akitifitas yang mengEandung

menimpa pekega risiko sama ~sekali. Untuk
Pekarja terjatuh dari ketinzs 2 5 E
Bemgmrmmr O EEESqpadran [I,  penanganan
= Scafolding Pekerjz vang di bawah N i’ . u
? atimga mararial dilakakan ‘dengan® cara
mencari tahu sumber risiko
. . men kan
Dari  hasil pemetaan serta engadaka

risiko di atas, diperoleh 7
risiko yaitu sebesar 19%
masuk  dalam  kategori
Extreme (E), 12 risiko yaitu
sebesar 32% masuk dalam
kategori High (H), 10 risiko
yaitu sebesar 27% masuk
dalam kategori Moderate
(M), dan sisanya sebanyak 8
risiko yaitu sebesar 22%
masuk dalam kategori Low

@).

pengawasan rutin agar tidak
menimbulkan dampak yang
besar. Pada kuadran I dan II,
risiko dapat dialihkan pada
pihak lain yang dalam hal
ini melalui asuransi agar
apabila terjadi suatu hal
yang tidak  diinginkan,
dampaknya dapat dibagi
dengan pihak lain. Untuk
kuadran III  penanganan
dilakukan  dengan cara
melakukan pengawasan dan
pengendalian secara teratur,
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hal ini karena kemungkinan
terjadinya  yang  cukup
tinggi dan agar tidak
menimbulkan dampak yang
besar. Terakhir pada
kuadran IV yatitu dengan
cara  menerima  risiko
apapun yang akan terjadi
karena kemungkinan terjadi
serta dampaknya yang kecil.
Dari hail pemetaan
ngrig}}r)}lt, terdapat 27
yariabel,  risiko yang
termasuk dalam kuadran II
serta 10 variabel risiko yang
masuk dalany kuaderan.akV.
sedangkan pada kuadran I
dan.lII tidak ditemukan
variable risiko sama sekali.

Respon atau Penanganan
Risiko

Penanganan  risiko ini
hanya ditujukan pada risiko
yang masuk dalam kategori
risiko yang masuk dalam
kvadran II.  Hal ini
dikarenakan risiko tersebut
mempunyai dampak yang
cukup besar pada
keselamatan pekerja serta
jalannya proyek. Selain
mengikut sertakan semua
pekerja dalam asurransi,
juga perlu dilakukan
identifikasi risiko serta cara
penanganannya sebagai
upaya untuk mengurangi
dampak dari risiko tersebut.

Berikut tabel

penanganan

dari
risko

keselamatan & kesehatan

kerja:

Aktifitas
No
Pekerjaan

Variable Risiko Dom-

inan

Kategori
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Pekerja yang di bawah

tertimpa material
Terjatuh dari ketinggian

Pekerjaan Peny- Pekerjaan

usunan & Pem- Pembesian

1 bongkaran Bekist-
ing Balok, Kolom,

Tangga

Jatuh dari ketinggian

Pekerja yang di bawah

tertimpa material
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) Pekerja terkena radiasi
Pekerjaan
mata pada saat
Plumbing
pengelasan
Pekerja jatuh dari keting-
gian
Pekerjaan
Pengecoran
Pekerja tersengat listrik
Pekerja di bawah

kejatuhan material

Pekerjaan Pasang
Pekerja di bawah
4 Dinding dan ] )
kejatuhan material
Plester

BERKALA SAINSTEK (2014, volume, nomor, halaman :

Pekerjaan Instalasi
Listrik
Pekerjaan Instalasi

Listrik

Pekerja jatuh dari

ketinggian
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Pekerja jatuh dari keting-

gian

Jatuh dari ketinggian

Pekerjaan Pasang Pekerja terluka karena

Keramik mesin potong

7
Pekerjaan Pasang . Pekerjaan
Keramik Pengecatan
Tersengat listrik
Pekerja yang di bawah
tertimpa material yang
jatuh
9 Pekerjaan Water Kebakaran

Proofing
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pengelasan
Pekerjaan .
Pekerja terluka karena
10 Pemasangan )
mesin bor
Kusen dan Pintu
Pekerjaan Railing
11 Pekerja Tersengat Listrik
Tangga
11 Pekerjaan Railing
Tangga
Pekerja jatuh dari
ketinggian
Kabel sling putus
12 Lifting Material
Menggunakan Pekerja terkena swing
Tower Crane
Pekerja yang di bawah

kejatuhan material dari

atas

Pekerja terkena radiasi

mata pada saat
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Crane roboh
Pekerja yang di bawah
tertimpa material
Material yang diangkat
Lifting Material terjatuh menimpa pekerja
Menggunakan
12

Tower Crane

13 Bongkar Pasang  Pekerja terjatuh dari

Scaffolding ketinggian
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Mengidentifikasi,
menganalisis, serta
memberikan ~ penanganan

merupakan bagian penting
dalam suatu proyek sebagai
upaya mitigasi terjadinya
risiko. Dibutuhkan kerja
sama yang baik antara pihak
pelaksana dan pekerja agar
didapat suatu kondisi yang

aman dan terkendali
sehingga  dapat dicapai
target zero accident.
Melakukan pengawasan
yang rutin  merupakan
bagian penting agar pekerja
juga disiplin untuk
menggunakan APD (Alat
Pelindung Diri).
KESIMPULAN
1. Dari 49 variabel
risiko yang didapat
peneliti melalui
studi literature,
observasi, dan
wawancara,

didapat 37 variabel
risiko keselamatan
dan kesehatan
kerja (K3) yang
terjadi pada proyek
)

Gunawangsa
MERR Apartment
yang dikatakan
valid dan dapat
dianalisis lebih
lanjut.

2. Risiko yang masuk
dalam kategori
Extreme Risk (E)
sebanyak 7 risiko
(19%), High Risk
(H) sebanyak 12
risiko (32%),
Moderate Risk (M)
sebanyak 10 risiko
(27%), Low Risk
(L) sebanyak 8
risiko (22%).

3. Dari hasil
penelitian  yang,
yang kemudian
dikelompokkan ke
dalam Risk Map,
didapat strategi
penanganan risiko
yang masuk dalam
Kuadaran II dan
Kuadran Iv.
Sehingga didapat
strategi
penanganan untuk
kuadran 1II, yaitu
dilakukan dengan
cara mencari tahu
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sumber risiko serta
mengadakan
pengawasan  rutin
agar tidak
menimbulkan
dampak yang
besar. Sedangkan
pada Kuadran IV
yatitu dengan cara
menerima  risiko
apapun yang akan
terjadi karena
kemungkinan
terjadi
dampaknya
kecil.

serta
yang
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